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Abstrak :  

LMS Moodle merupakan salah satu platform e-learning yang populer dan banyak digunakan oleh institusi 

pendidikan. Namun, keberhasilan penggunaan platform ini sangat tergantung pada performansi dan kehandalan 

sistem. Oleh karena itu, pengujian performansi Moodle pada arsitektur three tier menggunakan JMeter menjadi 

topik yang diminati dalam beberapa penelitian. Pada penelitian ini, dilakukan pengujian performansi Moodle 

dengan variabel yang dinilai meliputi response time, error rate, concurrency, dan availability pada arsitektur three 

tier dengan tambahan unsur load balancing menggunakan JMeter. Pengujian dilakukan dengan jumlah user yang 

bervariasi dan waktu yang berbeda, dengan tujuan untuk mengevaluasi performansi Moodle dalam kondisi yang 

berbeda. Selain itu, dilakukan juga pembandingan antara hasil pengujian pada arsitektur three tier dengan 

arsitektur single tier. Hasil pengujian menunjukkan bahwa arsitektur three tier dengan tambahan unsur load 

balancing memiliki performansi yang lebih baik daripada arsitektur single tier, dengan nilai rata-rata response 

time yang lebih rendah, error rate yang lebih kecil, nilai concurrency yang lebih tinggi, dan nilai availability yang 

lebih stabil pada waktu yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan arsitektur three tier dengan 

tambahan unsur load balancing dapat meningkatkan performansi platform e-learning Moodle. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Namun, dengan semakin 

berkembangnya teknologi, maka muncul alternatif baru untuk proses pembelajaran, yaitu e-learning. E-learning 

merupakan proses pembelajaran yang dilakukan secara online menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). Salah satu platform e-learning yang populer dan banyak digunakan oleh institusi pendidikan adalah Moodle. 

Moodle memiliki banyak keunggulan, seperti fleksibilitas, mudah dikustomisasi, dan dapat digunakan secara 

gratis. 

 Namun, keberhasilan penggunaan platform Moodle sangat tergantung pada performansi dan kehandalan 

sistem. Oleh karena itu, pengujian performansi Moodle menjadi topik yang diminati dalam beberapa penelitian. 

Pengujian performansi bertujuan untuk mengevaluasi performa sistem dalam menghadapi beban penggunaan yang 

tinggi. Dalam konteks Moodle, pengujian performansi dilakukan dengan menggunakan berbagai macam parameter 

seperti response time, error rate, concurrency, dan availability. 

 Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk menguji performansi Moodle dengan menggunakan 

berbagai jenis arsitektur. Salah satu arsitektur yang banyak digunakan adalah arsitektur three tier. Arsitektur ini 

terdiri dari tiga layer, yaitu web server, application server, dan database server. Pada arsitektur ini, web server 

berfungsi untuk menerima permintaan dari pengguna, application server berfungsi untuk menjalankan aplikasi 

Moodle, dan database server berfungsi untuk menyimpan data yang dibutuhkan oleh aplikasi. 

 Namun, meskipun telah banyak penelitian yang dilakukan mengenai pengujian performansi Moodle pada 

arsitektur three tier, masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam pengujian performansi ini. Salah 

satu aspek penting adalah penggunaan load balancing. Load balancing merupakan teknik yang digunakan untuk 

membagi beban penggunaan antara beberapa server. Dengan menggunakan load balancing, maka penggunaan 

sistem dapat menjadi lebih efisien dan performa sistem dapat ditingkatkan. 

 Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian performansi Moodle pada arsitektur three tier 

dengan menggunakan load balancing. Pengujian akan dilakukan dengan memvariasikan jumlah pengguna dan 

waktu, dengan tujuan untuk mengevaluasi performansi Moodle dalam kondisi yang berbeda. Selain itu, akan 

dilakukan pembandingan antara hasil pengujian pada arsitektur three tier dengan arsitektur single tier. Diharapkan 

hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai performansi Moodle pada arsitektur 

three tier dengan load balancing, serta memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan dalam memilih 

arsitektur Moodle yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i1.12376
mailto:aismail@polinema.ac.id


 

 

Jurnal Minfo Polgan 
Volume 12, Nomor 1, Maret 2023 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v12i1.12376  

e-ISSN : 2797-3298 
 p-ISSN : 2089-9424 

 

 

*penulis korespondensi 
  

 
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 298 

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Evaluasi performansi Moodle pada arsitektur three tier menggunakan JMeter telah menjadi topik yang diminati 

dalam beberapa penelitian. Salah satu studi yang dilakukan oleh Ahmad dan Khan (2017) membandingkan 

performansi Moodle menggunakan arsitektur single tier dan three tier dengan memperhatikan variabel response 

time, throughput, dan error rate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa arsitektur three tier memberikan kinerja 

yang lebih baik dengan nilai rata-rata response time yang lebih rendah dan throughput yang lebih tinggi. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Alhaddad dan Alshammari (2021) juga mengevaluasi performansi Moodle pada arsitektur 

three tier, namun dengan memperhatikan variabel response time, error rate, concurrency, dan availability. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa arsitektur three tier memberikan performansi yang lebih baik dengan nilai rata-rata 

response time yang lebih rendah, error rate yang lebih kecil, nilai concurrency yang lebih tinggi, dan nilai 

availability yang lebih stabil pada waktu yang berbeda. 

Penelitian lain yang relevan adalah yang dilakukan oleh Alqahtani et al. (2019), yang membandingkan 

performansi Moodle menggunakan arsitektur three tier dengan dan tanpa load balancing. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan load balancing pada arsitektur three tier dapat meningkatkan performansi 

Moodle dengan nilai rata-rata response time yang lebih rendah, throughput yang lebih tinggi, dan error rate yang 

lebih kecil. Studi lain yang dilakukan oleh Junaid et al. (2020) juga mengevaluasi performansi Moodle pada 

arsitektur three tier, namun dengan mempertimbangkan pengaruh jumlah pengguna yang bervariasi dan waktu 

yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata response time dan error rate pada arsitektur 

three tier lebih rendah dibandingkan dengan arsitektur single tier. 

Selain itu, terdapat juga studi yang fokus pada evaluasi performansi Moodle pada lingkungan cloud. Studi yang 

dilakukan oleh Ali et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan lingkungan cloud dapat meningkatkan 

performansi Moodle dengan nilai rata-rata response time yang lebih rendah dan throughput yang lebih tinggi. Studi 

lain yang dilakukan oleh Singh et al. (2019) membandingkan performansi Moodle pada lingkungan cloud dengan 

menggunakan arsitektur three tier dan four tier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa arsitektur four tier 

memberikan performansi yang lebih baik dengan nilai rata-rata response time yang lebih rendah dan throughput 

yang lebih tinggi. 

Terdapat juga penelitian lain yang mengevaluasi performansi Moodle pada arsitektur three tier dengan 

mengimplementasikan teknologi caching. Studi yang dilakukan oleh Voon et al. (2019) menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi caching pada arsitektur three tier dapat meningkatkan performansi Moodle dengan nilai 

rata-rata response time yang lebih rendah dan throughput yang lebih tinggi. 

Secara keseluruhan, pengujian performansi Moodle pada arsitektur three tier menggunakan JMeter telah 

dilakukan dalam beberapa penelitian dengan memperhatikan berbagai variabel performansi yang berbeda. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan performansi dan kehandalan sistem Moodle, 

yang sangat penting dalam konteks e-learning. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam pengujian performansi e-learning Moodle pada arsitektur three tier 

dengan menggunakan JMeter adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data: Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan skenario pengujian yang 

akan dilakukan, seperti login, masuk ke dalam course, mengerjakan kuis, dan logout. Selain itu, juga 

dilakukan pengumpulan data mengenai jumlah user yang akan diuji dan waktu yang dibutuhkan untuk 

setiap skenario. 

2. Pembuatan Skrip: Skrip pengujian dibuat menggunakan Apache JMeter, yang berfungsi untuk merekam 

skenario pengujian dan mengeksekusinya dengan jumlah user yang telah ditentukan. Skrip ini meliputi 

skenario login, masuk ke dalam course, mengerjakan kuis, dan logout. Adapun test plan yang digunakan 

dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Test Plan Apache Jmeter 

 

3. Pengujian Performansi: Pengujian dilakukan dengan cara menguji performansi Moodle dengan tiga jumlah 

user maksimum sebanyak 500 user. Selain itu, waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap 

skenario juga  ditentukan selama 1 menit. Performansi Moodle diukur berdasarkan response time, error 

rate, concurrency, dan availability. 

4. Analisis Data: Setelah pengujian selesai dilakukan, data yang telah terkumpul dianalisis untuk mengetahui 

hasil pengujian performansi Moodle pada arsitektur three tier. Hasil analisis ini digunakan untuk 

menentukan apakah performansi Moodle memenuhi standar kinerja atau tidak. 

  

 Untuk arsitektur three tier yang diusulkan dapat dilihat pada gambar 2 dan gambar 3. 
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Gambar 2. Arsitektur single tier moodle 
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Gambar 3. Arsitektur single tier moodle dengan load balancer 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

Hasil penelitian dari pengujian performansi e-learning Moodle pada arsitektur three tier menggunakan JMeter 

menunjukkan bahwa Moodle pada arsitektur three tier memiliki performansi yang baik dan memenuhi standar 

kinerja yang telah ditentukan. Hasil pengujian yang didapatkan dapat dilihat pada gambar 4 dan gambar 5: 
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Gambar 4. Hasil pengujian single tier 

 

 
Gambar 5. Hasil pengujian three tier 

 

1. Response Time: Moodle pada arsitektur three tier memiliki rata-rata response time sebesar 13,8 detik pada 

skenario mengirim jawaban kuis, sedangkan pada arsitektur single tier nilainya 17,2 detik. 

2. Error Rate: Moodle pada arsitektur three tier memiliki error rate yang sangat rendah, yaitu 0% pada seluruh 

skenario pengujian. Tidak ada error yang terdeteksi selama pengujian, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Moodle pada arsitektur three tier memiliki tingkat kehandalan yang tinggi. Sedangkan pada arsitektur 

single tier, diperoleh error sebanyak 6%. 

3. Concurrency: Moodle pada arsitektur three tier mampu menangani hingga 300 user secara bersamaan 

tanpa mengalami penurunan performansi. Pada saat concurrency mencapai 500 user, rata-rata response 

time meningkat menjadi 2,2 detik pada skenario login, 4,5 detik pada skenario masuk ke dalam course, 

2,5 detik pada skenario mengerjakan kuis, dan 4,3 detik pada skenario logout. 

4. Availability: Moodle pada arsitektur three tier memiliki tingkat ketersediaan yang sangat tinggi selama 

pengujian. Tidak ada downtime yang terjadi pada seluruh skenario pengujian, sehingga Moodle selalu 

tersedia untuk digunakan. 

Berdasarkan hasil pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa Moodle pada arsitektur three tier memiliki 

performansi yang baik dan dapat menangani beban pengguna yang cukup besar tanpa mengalami penurunan 

kinerja yang signifikan. Selain itu, Moodle pada arsitektur three tier juga memiliki tingkat kehandalan dan 

ketersediaan yang tinggi, sehingga cocok untuk digunakan sebagai platform e-learning yang andal dan efektif. 

Namun, perlu diingat bahwa performansi Moodle pada arsitektur three tier dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain seperti spesifikasi server dan jumlah user yang digunakan, sehingga diperlukan pemantauan dan perawatan 

secara berkala untuk menjaga performansi Moodle tetap optimal. 

 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pengujian performansi e-learning Moodle pada arsitektur three tier menggunakan JMeter 

dan tinjauan literatur sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Moodle pada arsitektur three tier memiliki 

performansi yang baik dan memenuhi standar kinerja yang telah ditetapkan. Moodle pada arsitektur three tier 

mampu menangani beban pengguna yang cukup besar tanpa mengalami penurunan kinerja yang signifikan, dengan 

rata-rata response time yang berada di bawah standar kinerja dan tingkat kehandalan serta ketersediaan yang sangat 

tinggi. 

 Arsitektur three tier juga menunjukkan hasil yang lebih baik dalam hal response time, error rate, dan 

concurrency dibandingkan dengan arsitektur single tier, sehingga dapat meningkatkan performansi Moodle dan 

memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik. 
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